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WAHAI SDRKU YANG MENGAKU BERILMU

ADAKAH DENGAN ILMU : 

bisa menerangi kegelapan hatimu

bisa menjadi kendali nafsumu

bisa menambah taat kpd kholiqmu

engkau menjadi tawadlu dan ma’rifatulloh

atau malahan

menjadi takabur dengan sebutan gelar, jabatan,

kedudukan, dan kekayaan dunia

kalau begitu ilmu pada dirimu tidak menjadi berkah

tapi menjadi beban hidup dan ilahmu



WAHAI SAUDARAKU 

YANG MASIH MEMBUTUHKAN RIZQI

Alloh menentukan luas dan sempitnya rizqi

agar bisa beramal sholeh-bershodaqoh

agar tumbuh sifat rohman-rohim dalam jiwamu

dan bukan untuk menjadi takabur

Rizqi sudah tersedia tinggal menjemputnya

dengan ilmu dan ikhtiar karena engkau berakal

jangan takut tidak mendapatkan rizqi

tapi takutlah bila tidak kenal dengan pemberi rizqi

jadikanlah rizqimu

untuk kehidupan hakiki sbg hamba Alloh



WAHAI SAUDARAKU HAMBA ALLOH

Telah banyak asesoris dunia yang engkau peroleh

tetapi untuk apakah itu semuanya?

kebanggaan?, kehormatan?, harga diri?

bukankah semua itu ketakaburan yg mencelakakan?

Segeralah sadari, 

kemanakah identitasmu yang hakiki sebagai hamba Alloh

Janganlah menjadi hamba dunia, hamba nafsu, hamba 

makhluq

Jika tidak,

hatimu tak akan tenang, qolbumu gundah

karena banyak keinginan tak kesampaian



Wahai sdrku yang merasa hamba Alloh

Janganlah memadamkan nur Illahi dalam qolbumu

jangan sunyikan hati dari suara kebenaran, 

karena hal itu Ibarat bungkusan hampa 

ibarat sangkar kosong tanpa isi

seperti rumah tanpa penghuni

bagaikan pohon tanpa daun

ibarat sumur tanpa dasar

jiwamu hampa dan menjadi beku-membatu

Hidupkanlah nuranimu dengan kesejukan 

dan kelembutan nur  Illahi,  

kemudian perkuat dengan hakekat, 

dengan berserah diri dan sering bersimpuh

kala berdzikir kepada Penciptamu



WAHAI SAUDARAKU YANG BERJIWA

Jangan engkau bunuh jiwa mu
sebab kebahagiaanmu ada di dalamnya

dirimu yang hakiki adalah jiwamu
jiwamu yang akan hidup kekal bersama amal sholehmu

ragamu hanyalah bungkus jiwamu
jangan biarkan bungkusanmu kosong tanpa makna

isilah jiwamu dengan kalimatulloh
pupuklah jiwamu dengan sunatulloh

suburkanlah jiwamu dengan amal sholeh
kuatkan jiwamu dengan puasa

sucikan jiwamu dengan berzakat
dekatkan jiwamu kepada sang pencipta

tempat kembali dengan hisab



WAHAI SAUDARAKU ….

Yang senang dengan dunia

sebentar lagi akan datang ketuaanmu

ragamu-bungkus dirimu telah rusak banyak berobat

bathinmu-jiwamu pun perlu segera berobat

segeralah mohon ampunan dan bertobat ke hadirat-nya

Segeralah hapuskan kerakusan dunia dan persempit hayalmu

dunia yang engkau dambakan hanya akan melumatmu jadi tanah

segeralah hisab dirimu dengan qur’an dan hadits

segeralah bertobat selagi masih sempat

sebelum datang kematian, sebelum maut menjemput

ajalmu tak bisa ditolak, akan datang entah esok atau lusa


